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Awas Teknikal 
Rebound Angkat Yen



EURUSD bergerak sideways dengan bias positif di atas 1.1620, 
didukung lemahnya Dolar AS dan ekspektasi ECB akan menaikkan 
suku bunga pada pekan ini. Surplus perdagangan Jerman melebar 
menjadi €21.3 miliar pada Juli, tetapi penurunan ekspor 0.8% 
membatasi penguatan Euro. Pasar menunggu keputusan ECB dan 
CPI AS sebagai katalis berikutnya. Selama bertahan di atas 1.1620, 
peluang kenaikan tetap terbuka. Support berada 1.1620−1.1600 
dan resistance berada 1.1640−1.1670. 

GBPUSD bergerak melemah tipis di bawah 1.3530, tetapi tetap 
bertahan di atas 1.3520 pada perdagangan hari ini, sehingga bias 
jangka pendek masih positif. Para pelaku pasar menunggu data 
PDB Inggris serta PPI dan CPI AS pekan ini, yang akan menentukan 
arah kebijakan BoE dan The Fed. Ekspektasi kenaikan suku bunga 
The Fed membatasi penguatan dari Poundsterling setelah NFP AS 
kuat. Support berada 1.3520−1.3498 dan resistance berada 
1.3549−1.3560. 

USDJPY bergerak melanjutkan pelemahan kuat di bawah 154.30 
pada perdagangan hari ini, didorong penguatan Yen yang 
menembus level tertinggi tujuh bulan. Pasar semakin yakin BoJ 
akan menaikkan suku bunga pada 17−18 September, sementara 
aksi penutupan posisi short Yen mempercepat penurunan. Dolar 
AS pun cenderung lemah jelang CPI AS. Penurunan berpotensi 
berlanjut menuju area 150 jika tekanan jual bertahan. Support 
berada 153.00−152.50 dan resistance berada 154.30−155.00. 



Harga minyak mentah (CLR) bergerak menguat di atas $92.60 
pada perdagangan hari ini, didorong meningkatnya risiko 
gangguan pasokan setelah Iran mengancam infrastruktur energi 
Timur Tengah apabila serangan AS berlanjut. Ketegangan di Selat 
Hormuz dan serangan terhadap fasilitas energi Saudi memperkuat 
premi risiko minyak. Rata-rata hanya 10 kapal komersial/hari lintasi 
Hormuz di 10 hari terakhir, level terendah sejak Mei. Persediaan 
bensin dan bahan bakar distilat AS yang jauh di bawah rata-rata 
tahunan serta musiman 5 tahun pun memperketat kondisi pasar. 
Meski sebagian aliran minyak Teluk Persia berlanjut melalui jalur 
alternatif, ketidakpastian pengiriman menjaga minyak. Support 
berada $91.80−$90.50 dan resistance berada $93.30−$94.00. 

Harga emas (XAU) bergerak sideways dengan bias negatif pada 
perdagangan hari ini, tetapi masih bertahan di atas $4.398 karena 
pelemahan Dolar AS dan risiko geopolitik membatasi tekanan jual 
lebih lanjut dari emas. Namun, ekspektasi kenaikan suku bunga 
The Fed tetap menjadi beban setelah data NFP AS yang kuat 
meningkatkan probabilitas kenaikan suku bunga September 
menjadi sekitar 60%. Pasar pun kini menunggu data PPI AS pada 
Kamis dan CPI pada Jumat untuk mengukur arah inflasi serta 
kebijakan Fed berikutnya. Harga minyak yang tinggi akibat konflik 
AS-Iran juga berisiko menambah tekanan inflasi dan menopang 
Dolar AS. Support berada di $4.398−$4.360 dan resistance 
berada di $4.450−$4.475. 



Indeks Dolar AS bergerak menguat di atas 98.90 setelah sempat 
melemah ke 98.85 pada awal perdagangan hari ini. Penguatan 
Dolar AS didukung laporan NFP Agustus yang solid, dengan 
penambahan 162 ribu pekerjaan dan tingkat pengangguran 
bertahan di 4.1%, sehingga ekspektasi kenaikan suku bunga The 
Fed September tetap tinggi. Fokus para pelaku pasar kini tertuju 
pada PPI Kamis dan CPI Jumat sebagai penentu arah kebijakan 
berikutnya. Inflasi yang lebih tinggi dari prakiraan dapat 
memperkuat peluang The Fed mempertahankan kebijakan ketat 
dan mendorong Dolar lebih tinggi. Sebaliknya, data inflasi lemah 
berisiko memicu koreksi. Support berada 98.60−98.55 dan 
resistance berada 99.23−99.52. 

Hari ini, fokus pasar AS meliputi ADP Employment Change 
mingguan, lelang Treasury tiga tahun, dan Consumer Credit yang 
diperkirakan tumbuh $13.20 miliar dari $14.17 miliar sebelumnya. 
Dampaknya pada Dolar AS cenderung terbatas karena tidak ada 
rilis berdampak tinggi, tetapi data tenaga kerja atau kredit yang 
lebih kuat dapat mendukung Dolar melalui kenaikan yield 
Treasury. Fokus utama tetap PPI Kamis dan CPI Agustus Jumat. CPI 
utama diprakirakan naik 0.4% bulanan dan 3.4% tahunan, 
sedangkan CPI inti diproyeksikan 0.2% bulanan dan 2.4% 
tahunan. Inflasi di atas konsensus dapat menguatkan Dolar AS dan 
peluang kenaikan Fed September yang sekitar 58%-60%, 
sedangkan data lemah menekan Dolar AS. Eskalasi AS-Iran serta 
minyak di atas $97 meningkatkan risiko inflasi dan permintaan safe 
haven Dolar AS. 



1.16450 1.16050

1.16050 1.16450

TF 30M: Harga gagal menembus ke atas EMA 5 dan bertahan di bawah 
EMA 20, potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek 

HOLD



1.35560 1.35210
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek masih berlanjut dengan harga 
bertahan di bawah kedua EMA yang melebar turun

HOLD
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TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bergerak menembus ke bawah kedua EMA 
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TF 30M: Harga bertahan di bawah EMA 5 dan EMA 20 yang melebar 
turun, berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek 

4449.00
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66.590 65.640
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TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan dibawah kedua EMA yang menurun

66.160



92.24 94.53

92.24 94.53

TF 30M:  Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan di atas kedua EMA yang menanjak naik 

93.28
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TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan di bawah kedua EMA dan setelah gagal menembus ke 
atas EMA 5 

53070



29646.00 29507.00

29507.00 29646.00

TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek ketika harga gagal 
tertahan dibawah EMA 5 dan harga yang bergerak tertahan di atas EMA 
20 

29583.00



7717.00 7684.00

7684.00 7717.00

TF 30M: Harga bergerak tertahan di bawah EMA 20 dengan gagal 
menembus keatas EMA 5, berpotensi membentuk tren penurunan 
jangka pendek

7702.00




